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“Dan hendaklah ada di antara Ramu segolongan umat yang menyeru Repada

Rebajikan, menyuruh Repada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
mereRalah orang-orang yang beruntung.”

(QS. Ali Imran: 104)

Al 501555 3500 ol g cash allT s ..

“Dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
Rebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi Resabaran.”

(QS. Al-*Ashr: 3)
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Persepsi Peserta KursumiC&engantin terhadap
Bimbingan Pernikahan di BP4 Kecamatan Depok Kalmmp&aleman Daerah
Istimewa Yogyakarta”. Hasil penelitian ini dihara@pk dapat mendeskripsikan
persepsi atau tanggapan peserta kursus calon penga@ngenai materi yang
diberikan, metode yang digunakan serta pembimbarg ynenyampaikan dalam
kursus calon pengantin.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, tyaisebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, barl4pta-kata dari orang yang
diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan menig@ada wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Analisa datanya memrdgunmetode analisa data
kualitatif yang bersifat deskriptif melalui penjséan atau uraian yang dapat
ditarik kesimpulan dengan menggunakan penalardikipenduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan peskwrsus calon
pengantin mengenai pelaksanaan bimbingan permkadediputi materi, metode,
serta pembmbingnya hampir dari seluruh peserta ragngnggapan baik dan
menerima adanya kegiatan kursus calon pengantin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam skripsi ybagudul
“Persepsi Peserta Kursus Calon Pengantin Terhadapifiyan Pernikahan
Di BP4 Kecamatan Depok,” maka penulis memandangu pemntuk
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalamujutérsebut. Penjelasan

tentang istilah yang dipakai yaitu sebagai berikut:

1. Persepsi

Perceptionadalah penglihatan atau tanggapan, daya memahami.
Perception dapat dijumpai dalam kamus psikologigyaerarti “proses
untuk mengingat atau mengidentifikasikan sesuatu.”

Bimo Walgito mendefinisikan persepsi sebagai stimulang
diindera oleh individu, diorganisasikan, kemudianintdrpretasikan
sehingga individu mengerti, menyadari, tentang apag diindera.
Persepsi juga diartikan sebagai prosemnizing yaitu pengindraan suatu
gejala yang berasal dari luar, kemudian meningkati&asi, yakni menata
hasil tersebut dengan hal-hal yang terdapat dibgakberupa

pengetahuan, norma-norma, dan lain-lain. Kemudiampsi ke tahap

! Hasan Sadily dan John M.Echolkkamus Besar Bahasa Inggris-Indones{aakarta:
Gramedia, 1982), him. 424.

2 James Drevekamus Psikolog{Jakarta: Bina Aksara, 1986), him. 338.

% Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta: Andi Offset, 1984), him. 50.
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transmisi yaitu melontarkannya kepada orang lailardabentuk pesan
komunikasi.

Dari pengertian persepsi yang telah dijelaskan tds,apersepsi
dalam penelitian ini maksudnya adalah berupa tgraygadari peserta
kursus calon pengantin terhadap pelaksanaan bieubipgrnikahan.

2. Peserta Kursus Calon Pengantin

Peserta adalah laki-laki dan perempuan yang sudatdaftarkan
diri ke pegawai pencatat nikah dan telah memenyhias nikah untuk
melangsungkan pernikahan serta terdaftar sebagairtpekursus calon
pengantin. Sedangkan kursus calon pengantin adelgiatan pemberian
nasehat kepada sepasang calon suami isteri yang raké&angsungkan
pernikahan.

3. Bimbingan Pernikahan

Istilah bimbingan adalah arti daguidanceyang berasal dari kata
to guide yang artinya mengarahkan, memberi banfuddapun yang
dimaksud dengan bimbingan pernikahan disini adalaises pemberian
bantuan oleh BP4 yang berupa nasehat kepada pksetas calon
pengantin yang akan melangsungkan pernikahan ad@mdnenjalankan
pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaragn ketentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahadiaup di dunia dan

akhirat.

* A. Juntika Nurihsan Landasan Bimbingan dan KonselingBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 7.
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4. BP4 Kecamatan Depok

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Reaké®r4)
adalah suatu organisasi yang bersifat profesi, gegbenunjang tugas
Departemen Agama dalam bidang penasehatan perkadamapembinaan
keluarga bahagia sejahtera, serta bertujuan untakpartinggi mutu
perkawinan dan mewujudkan keluarga bahagia, seg@htian kekal
menurut Islant. Dengan demikian, BP4 adalah sebuah lembaga yang
bersifat profesi, yang antara lain berupaya memlke@arga bahagia
sejahtera menurut Islam melalui bimbingan pernikalg®4 yang penulis
maksud dalam skripsi ini adalah bidang penasehpgakawinan yang
dikemas dalam kegiatan Kursus Calon Pengantin

Dari penegasan istilah- istilah di atas, maka ydingaksud dengan
“Persepsi Peserta Kursus Calon Pengantin terhaualpif®yan Pernikahan
di BP4 Kecamatan Depok” adalah suatu penelitiaraten tanggapan
peserta kursus calon pengantin mengenai pelaksarm@ningan
pernikahan bagi calon pasangan suami isteri yamg akelangsungkan
pernikahan, meliputi metode yang digunakan, matang disampaikan,
dan pembimbing yang menyampaikan materi dalam kursalon

pengantin di BP4 Kecamatan Depok.

® Hasil Munas BP4 VlllAnggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tang@éogyakarta:
BP4 DIY, 1989), him. 7.
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B. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan pintu gerbang kehidupan yajay \atau biasa
dilalui oleh umumnya umat manusia. Dimana- manasediiruh permukaan
bumi, termasuk di tempat paling jauh yang pernaengbuh seseorang,
didapati orang laki-laki dan perempuan hidup sebagaami isteri.
Terbentuknya keluarga yang kokoh merupakan syaramtipg bagi
kesejahteraan masyarakat, berkaitan dengan hahatuslah diakui pula
pentingnya langkah persiapan untuk membentuk sekelabrge’

Setiap orang yang memasuki pintu gerbang kehidupakeluarga
melalui pernikahan, tentu menginginkan terciptarsgamtu keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan sejahtera lahir dén ferta memperoleh
keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Agar oti¢a dan tujuan dapat
terlaksana dengan sebaik-baiknya, maka suamiyestiy memegang peranan
penting dalam mewujudkan keluarga bahagia sejahpendu meningkatkan
pengetahuan dan pengertian tentang bagaimana meekdtidupan keluarga
sesuai dengan tuntunan agama dan ketentuan hidom$erakat. Dengan
berpedoman tuntunan agama dan ketentuan hidup gainasiat, diharapkan
setiap anggota keluarga khususnya suami istri mamgnciptakan stabilitas
kehidupan rumah tangga yang penuh ketenteramaketiamaian. Stabilitas
kehidupan rumah tangga inilah yang merupakan mddsar bagi berbagai

upaya pembinaan keluarga bahagia dan sejahtera.

® Nasaruddin LatifMarriage Counseling(Jakarta: Pustaka Hidayah, 2005), him. 15.
" BP4 DIY,Membina Keluarga Bahagia Sejahted ogyakarta: BP4, 2000), him 1.
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Bagi setiap pasangan suami istri yang akan melaggsun pernikahan
belum tentu semua kebutuhan masing- masing satua sam saling
mengetahui walaupun sudah kenal sejak lama. Biasanjuk memperoleh
lebih banyak khazanah pengetahuan dan seluk bedwkikphan, calon
pasangan suami isteri tersebut memperoleh bimbindari lembaga
pernikahan yang bersangkutan, yang bertujuan agadapatkan kehidupan
keluarga yangakinahdanmawaddah warahmah.

Secara umum, semua orang pasti memiliki permasalapalagi yang
akan melangsungkan pernikahan adalah suatu keastcaynenghadapi
berbagai permasalahan karena dalam pernikahanngepria akan menemui
seorang wanita yang berbeda dari segi psikis, ekgnpendidikan maupun
budaya begitu sebaliknya. Untuk itu guna menyekarakesemuanya dalam
mengelola suatu pernikahan agar dapat hidup segaltn tenteram perlu
penanganan yang intensif sebelum memasuki jenjarmgiahan tersebut.

Berkaitan dengan itu, perlu kiranya calon pasangaami isteri
diberikan masukan-masukan dan nasehat perkawinaagaie bekal hidup
guna menghadapi berbagai macam problema rumahaakggena perjalanan
kehidupan rumah tangga tidak selamanya berjalanusntdinpa adanya
rintangan. Bisa saja problem dalam rumah tanggadiedari kesalahan awal
pembentukan rumah tangga, pada masa-masa sebelammdajelang
pernikahan, bisa juga muncul pada saat- saat mamgjalbahtera kehidupan

rumah tangga.
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Bagaimanapun juga kebahagiaan dalam perkawinamnutaah tangga
tidak datang begitu saja, tetapi harus diupayakam dicapai dengan usaha
manusia. Salah satu usaha tersebut, misalnya demganyelenggarakan
kegiatan bimbingan pernikahan. Adapun dalam hal BR4 Kecamatan
Depok, sebagai lembaga Penasehatan Perkawinamjeiggadakan kegiatan
bimbingan pernikahan. Sebagai lembaga yang merggdeakan bimbingan
pernikahan kepada masyarakat khususnya calon pasau@ami istri, BP4
mempunyai tanggung jawab besar untuk memberikarggtenuan seluk
beluk pernikahan dengan berbagai programnya, safaimya adalah program
Kursus Calon Pengantin (SUSCATEN).

Pelaksanaan kursus calon pengantin ini dilakukankdli dalam satu
bulan yaitu setiap hari selasa pada minggu pertdara minggu ke tiga.
Kegiatan ini diampu olah tim penasehat BP4 yangdapatkan jadwal piket
untuk bertugas pada hari itu. Pada dasarnya pelalisapenasehatan ini
cukup terstruktur dengan rapi, namun belum diketalpakah metode yang
digunakan, materi yang disampaikan ataupun pemhbinbiyang
menyampaikan selama proses bimbingan sudah sesngam keadaan peserta
atau keinginan peserta. Karena sebagai lembaga paofgssional BP4
diharapkan mempunyai metode dan trik-trik khususr dgmbingan tersebut
berjalan lancar dan diterima, dimengerti, dan digaraoleh peserta.

Berdasarkan alasan-alasan di atas penulis mengagedwelitian di

BP4 Kecamatan Depok untuk mengkaji lebih dalam reeag bimbingan
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pernikahan bagi calon pasangan suami isteri, folaupada tanggapan peserta

kursus calon pengantin mengenai pelaksanaan biebipgrnikahan.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, npekalis dapat
merumuskan permasalahannya adalah bagaimana pepegesta kursus
calon pengantin terhadap pelaksanaan bimbingankpéan yang dilakukan

oleh BP4 Kecamatan Depok?

D. Tujuan Penelitian
Pada umumnya penelitian yang dilakukan oleh sesgoselalu
dilandasi oleh seperangkat tujuan yang ingin dicapamikian pula dalam
penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang indicapai. Adapun tujuan itu
adalah untuk mengetahui persepsi atau tanggapaertgpekursus calon
pengantin terhadap pelaksanaan kegiatan bimbinganikahan di BP4

Kecamatan Depok.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan:
a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan, wawasan septastkkaan
yang berhubungan dengan bimbingan dan konseliaghlghususnya

bidang bimbingan pernikahan.
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b. Sebagai pengembangan studi keilmuan tentang birbipgnyuluhan
agama Islam khususnya bimbingan pernikahan IslanfFakultas
Dakwah UIN.

2. Secara praktis, penelitian ini bertujuan:

a. Menjadi bahan referensi maupun bahan acuan bagipgEmbimbing
dan lembaga-lembaga yang berhubungan dengan biarbing
pernikahan.

b. Menjadi sumbangan ilmiah sekaligus bahan masulegi lembaga
BP4 Kecamatan Depok agar lebih meningkatkan pesategutama

dalam bimbingan pernikahan.

F. Telaah Pustaka

Suatu hal yang pasti bahwa kajian tentang BP4, lakakajian yang
pertama. Sudah banyak penelitian- penelitian yarggungkap seluk-beluk
BP4. Berdasarkan SK Menteri Agama RI No0.85 tahuéllgang mengakui
BP4 adalah satu- satunya badan yang berusaha dmdtang Penasehatan
Perkawinan dan mengurangi angka perceraian.

Sehubungan dengan itu, penelitian A. Miftah Baidlgang berjudul
“Peranan BP4 dalam Mengendalikan Perceraian di paem Sleman
Yogyakarta, menjelaskan beberapa faktor yang megapehi BP4 masih
rendah dalam menekan angka perceraian. Faktorefestsebut meliputi:

1. Dana yang masih terbatas jumlahnya
2. BP4 belum ditangani secdal time oleh pengurus

3. Keterbatasan konsultan yang dimiliki baik kuantitzesupun kualitas
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4. Klien yang datang ke BP4 belum ada kesadaran ukthsultasi
memecahkan masalah keluarganya, tetapi mereka tedhiliki motif
yang kuat untuk cerai karena masalah yang dihaafzih beraf.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa BRd4mping
mempunyai usaha dalam mengurangi angka perceRhjuga mempunyai
usaha dalam bidang bimbingan. Diantara bimbingam ydilaksanakan oleh
BP4 adalah bimbingan pernikahan, bimbingan kelueggah, dan pembinaan
keluarga sakinah.

Berkaitan dengan usaha BP4 dalam bimbingan, Sitiflithddn
mengadakan penelitian tentang “Usaha BP4 Dalam Bgab Keluarga
Islam”. Khususnya usaha dalam menghadapi probldoaiga yang meliputi
problem pihak ketiga, dimadu, meninggalkan kewajibakerja dan masalah
politik dalam keluarga.

Masih seputar bimbingan ini, Ma’alia Ulfa juga meal&aan penelitian
tentang metode yang digunakan dalam bimbingan HetseDalam
penelitiannya yang berjudul “Metode Penasehatanka®énan di BP4
Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta, berhasil menykap berbagai
metode yang digunakan dalam memberikan bimbingamnikadan.
Diantaranya metode wawancara dan metode pencergdnay digunakan

dalam penasehatan bagi calon pasangan suami $&dangkan metode

8 A. Miftah Baidlowi, Peranan BP4 Dalam Mengendalikan Perceraian di Ka&teman
YogyakartaJurnal Penelitian Agama, No.8 Tahun lll, Sep-0&8€4, hal. 13.

° Siti Muflihah, Usaha BP4 Dalam Bimbingan Keluarga Isladglam Skripsi Tahun.
2001.
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persuasi, sugesti, klasifikasi dan informatif digkan untuk penasehatan
keluarga bermasaldfi.

Senada dengan hal itu, kajian tentang BP4 di simnaoba
memberikan perbedaan dengan penelitian- peneltany telah ada. Fokus
dari penelitian ini pada persepsi peserta kursusncpengantin terhadap

bimbingan pernikahan di BP4 Kecamatan Depok.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Persepsi
a. Pengertian persepsi
Manusia dengan kemampuan dan kelebihan yang daverik
oleh Allah SWT akan selalu memperhatikan alam yaap
disekitarnya. Hal tersebut bertujuan untuk memerkgtiutuhannya,
kewajiban dan hak kehidupannya. Dengan kelebihaal sfang
dimilikinya, manusia mampu membedakan alam sekli&rdalam
berbagai bagian menurut pandangan masing-masiedy Karena itu,
persepsi atau anggapan menjadi titik awal dalarelfiam ini, terlebih
dahulu mendapat perhatian agar di dalam menafsirkendapat
pengertian yang jelas.
Obyek yang ada di sekitar ditangkap menggunakaarandan
diproyeksikan pada bagian-bagian tertentu dalank, osehingga

dengan jelas dapat mengamati fenomena yang adandagetahui

1% Ma'ali Ulfa, Metode Penasehatan Perkawinan di BP4 Kecamatand@aisuman
Yogyakartadalam Skripsi Tahun. 2005.
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ciri-ciri perbedaan masing-masing untuk diperluldalam berbagai
kebutuhan dalam kehidupan.

Kemampuan untuk mengelompokkan, membedakan dan
memfokuskan pada suatu kelompok tertentu yang ketae atau
serupa, demikian itu yang disebut dengan kemampuan
mengorganisasikan pengamatan atau peréjepsi.

Lebih tegasnya, persepsi merupakan prasganizing, yaitu
penginderaan suatu gejala yang berasal dari leanulian meningkat
ke ideasi, yakni menata hasil persepsi tersebugatetal-hal yang
terdapat dibenaknya berupa pengetahuan, pengalaraema-norma,
dan lain-lain. Kemudian sampai ke tahap transmisaituy
melontarkannya kepada orang lain dalam bentuk pezaonikasi->

Dari batasan tersebut di atas, dapat ditarik kesiamp
bahwasanya persepsi merupakan keadaan dalam dmismayang
berhubungan dengan suatu obyek tertentu khususm@ datang dari
luar dirinya, bagaimana cara mengamati, menangkapahami dan
menginterpretasikan dalam bentuk pesan komunikasi.

b. Unsur-unsur persepsi
Dari pengertian di atas dapat ditemukan unsur-upsusepsi

sebagai berikut:

" sarlito Wirwan Sarwond?engantar Psikologi UmunfJakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 44.

2 Onong Uchjana EffendyDimensi-dimensi Komunikas{Bandung: Alumni, 1981),
him. 78-79.
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1) Obyek, yaitu berupa lingkungan yang bisa berbenbekda,
peristiwa, atau personal yang kesemuanya itu mesagg pada
indera dan membangkitkan kesadaran individu.

2) Interpretasi, yaitu rangsang-rangsang daripadakoygeg ditemui,
dimana rangsang itu diserap, diamati, diartikartas#isimpulkan.

3) Pengetahuan, yaitu sebuah hasil daripada suatespnoterpretasi
yang akhirnya menjadi pengalaman langsung bagviohdiyang
bersangkutarn’®

Dengan demikian dapat diketahui bahwa terbentukeysepsi
jika ada unsur-unsur tersebut di atas.
c. Faktor yang menentukan persepsi
Sarlito Wirawan mengemukakan ada lima hal yang
mempengaruhi persepsi, yaitu:

1) Perhatian; biasanya manusia tidak dapat menangldyruk
rangsang yang ada di sekitarnya sekaligus, tetagmnfokuskan
perhatian pada satu atau dua obyek saja.

2) Set, yaitu harapan seseorang akan rangsang yalmgj.tim

3) Kebutuhan, vyaitu kebutuhan-kebutuhan sesaat mauypamgy
menetap pada diri seseorang akan mempengaruhipper@@ng
tersebut.

4) Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat.

5) Ciri kepribadian pada diri seseorafig.

13 M. Kholili, Membentuk Persepsi Sasaran DakwéYiogyakarta: UD. Rama, 1991),
him. 6.

14 sarlito WirawarPengantar Psikologi UmungJakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 49-
50.
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d. Prinsip persepsi
Dalam mengelompokkan obyek-obyek tertentu indivadau
sosial ke dalam kelompok organisasi mengikuti bgabgrinsip antara
lain sebagai berikut:

1) Wujud dan latar; artinya obyek-obyek yang diamataki muncul
sebagai wujudfigur), sedang yang lainnya sebagai lgtaound)

2) Pola pengelompokan; artinya seseorang cenderung
mengelompokkan persepsinya ke dalam suatu poentaft

e. Syarat-syarat terjadinya persepsi

1) Adanya obyek yang menimbulkan stimulus yang mungkist
indera (reseptor). Stimulus datang dari luar dagdang mengenai
alat indera yaitu syaraf penerimaan (sensorik) yaiegrja sebagai
reseptor.

2) Adanya indera (reseptor) yang menerima stimulusndeneruskan
ke pusat kesadaran, seterusnya direspon oleh posatik.

3) Adanya perhatian yang merupakan langkah awal sepagsapan
dalam mengadakan persepsi, karena tanpa persiajzn akan
terjadi persepst®

Dari pernyataan tersebut di atas dapat diketahliwha
terjadinya persepsi adalah adanya obyek stimulus sinulus itu
mengenai ala-alat indera (reseptor). Proses indakan proses fisik

atau kealaman dari stimulus yang diterima oleh ptesediteruskan

*Ipid., him. 44.
16 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 50.
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oleh syaraf sensorik ke otak. Proses ini dinamgkases fisiologis.
Kemudian terjadi proses ke otak, sehingga indivatan menyadari
apa yang akan diterima melalui reseptor itu merapaebagian akibat
dari stimulus yang diterima, proses ini dinamakeoses psikologis.

2. Tinjauan Umum tentang BP4

Badan Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Renké®P4)
adalah suatu organisasi yang bersifat profesi, geébenunjang tugas
Departemen Agama dalam bidang penasehatan perkadamepembinaan
keluarga bahagia sejahtera, serta bertujuan untakpertinggi mutu
perkawinan dan mewujudkan keluarga atau rumah tangghagia,
sejahtera dan kekal menurut ajaran Istam.

Secara teoritik BP4 menitikberatkan peranannya padaha
memelihara keutuhan rumah tangga dan mengantarkan atah
kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Secardisprakmberikan
pelayanan penasehatan perkawinan, pelestarian dambifaan
perkawinan. BP4 memegang peranan sangat asasi ¢talaidupan dan
perkembangan masyarakat dan Negara. Dengan demikiaka BP4
adalah sebuah lembaga yang bersifat profesi, yatayaalain berupaya
membina keluarga bahagia sejahtera menurut ajastam | melalui

bimbingan pernikahan.

" Hasil Munas BP4 VIIlAnggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tang@&gyakarta:
BP4 DIY, 1989), him. 7.
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3. Tinjauan tentang Bimbingan Pernikahan
Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan bimbingan
pernikahan, tidak salah kiranya kalau terlebih dlalsedikit dijelaskan
mengenai kata bimbingan. Istilah bimbingan sebagaamdigunakan
dalam literature professional di Indonesia merupaksiemahan dari kata

Guidance vyaitu diartikan sebagai berikut: menunjuk jalahawing the

way), menuntun ¢onducting, memberikan petunjukgiving instruction,

mengatur fegulating, mengarahkangpverning, memberikan nasehat

(giving advice) Kalau istilah bimbingan dalam bahasa Indoneskserdi

arti yang selaras dengan arti- arti yang disebutkaas, akan muncul dua

pengertian yang agak mendasar yaitu:

a. Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahyamg dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau bmekan,
sesuatu sambil memberikan nasehat.

b. Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan ilmgkin hanya
diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkinupdiketahui oleh
kedua belah pihat®

Menurut pendapat I. Djumhur dan Moh. Surya yanggunép dari

“Jear Book of Educatidn bimbingan diartikan sebagai suatu proses

membantu individu melalui usahanya sendiri untuknemeukan dan

mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kedahagian

kemanfaatan sosiai.

18 J.W.S Winke| Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikddakarta: Grasindo,
1991), him.57.

19|, Djumhur, Moh. SuryaBimbingan dan Penyuluhan di Sekol@Bandung: CV limu,
1975), him. 25.
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Pengertian yang senada dengan konsep di atas balijyahpai
dalam literature lainnya. Bimo Walgito dalam buBimbingan dan
Konseling Perkawinanmengartikan bimbingan sebagai bantuan yang
diberikan kepada individu, untuk mengembangkan kepuan-
kemampuan dengan baik, agar individu ini dapat ncaimean masalahnya
sendiri dan dapat mengadakan penyesuaian diri devaj&®®

Berpijak dari pendapat-pendapat di atas, dapatmgigkan
mengenai pengertian bimbingan pernikahan adalalaga¢bberikut:
“bantuan yang diberikan kepada calon pasangan sisteni yang bisa
berupa pengarahan, nasehat, petunjuk, tuntunampelaberian informasi
mengenai hak dan kewajibannya atau berbagai hajepsimuan atau
wawasan tentang perkawinan atau pernikahan, demgaksud agar
pasangan tersebut mampu menyelaraskan perbedagnagansehingga
kelak dapat membentuk keluarga yang sakinah, tantesejahtera dan
harmonis.”

4. Dasar dan Tujuan Bimbingan Pernikahan

Dasar dari bimbingan pernikahan adalah Al-Qur'an AaHadist,
karena keduanya merupakan dasar hukum yang mersgggala perilaku
manusia untuk kebahagiaan hidup di dunia dan diratkiKedua dasar
hukum tersebut di dalamnya mengandung ajaran yaegujban

membimbing ke arah kebaikan dan menjauhkan daedetan.

20 Bimo Walgitq Bimbingan dan Konseling PerkawindiY,ogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1984), him. 5-7.
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Dalam surat At-Tahrim ayat 6 Allah SWT berfirman:
e 6Ty K sl 15310z Gl g

“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu d&eluargamu dari
api neraka...”*!

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia senantiasas h
menjaga diri dan keluarganya dari kehancuran. Upayak menjaga dari
kehancuran tersebut dapat diperoleh dengan carapensiapkan diri
sedini mungkin sebelum memasuki jenjang pernikahiraya itu oleh
BP4 diwujudkan melalui bimbingan pernikahan.

Selain itu dalam surat Al-‘Ashr ayat 3 Allah benfian:
J\.@JL’ |j.~a|/"/s}‘>;“.a ‘ﬁa‘/"/g’,&b\‘.@.“ |}Lo.9‘5

“...Dan nasehat- menasehati supaya menaati kebenaranndaehat-
menasehati supaya menetapi kesabar#n”.

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan pada unaatnytuk
saling nasehat menasehati dalam hal kebaikan. Demgula BP4 sesuai
dengan fungsinya berupaya untuk memberikan naddheusnya yang
berhubungan dengan masalah perkawinan dan kelubtgaini juga

dianjurkan Nabi dalam hadistnya yang berbunyi:

2L At-Tahrim (66): 6.
22 Al-'Asyr (103): 3.
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4 C@L’a Gl 13

“...Dan jika dia meminta nasehat, maka berilah naseR&t”

Berdasarkan firman Allah SWT dan hadist Nabi disatdapat
mengingatkan manusia bahwa manusia adalah ciptdah yang selain
diberi kelebihan juga diberi kekurangan termasulamdahal kehidupan
rumah tangga akan mendapatkan kebahagiaan petlugibasrang lain.

Sedangkan tujuan bimbingan pernikahan adalah untuk:

a. Membantu individu mencegah timbulnya problem-probleyang
berkaitan dengan pernikahan yaitu dengan membantividu
memahami tentang hakekat, tujuan, syarat-syarapas dirinya
untuk melaksanakan pernikahan sesuai dengan kater(yariat)
Islam

b. Membantu individu mencegah timbulnya problem-probleyang
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, antama d@ngan
membantu individu memahami hakekat, tujuan hidupxddearga dan
cara-cara membina kehidupan berkeluarga ysaignah, mawaddah
wa rahmahmenurut ajaran Islam.

c. Membantu individu memecahkan masalah-masalah yagaiban
dengan pernikahan dan kehidupan berumah tanggaadain dengan
membantu individu memahami problem, memahami kordiigya,

keluarga dan lingkungannya, serta membantu indivitknetapkan

% Husen BahreisHadits Shahih Al-Jamius Shohih Bukhori MusligBurabaya: Karya
Utama, tt), him. 197.
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pilihan pemecahan masalah yang dihadapinya sesrajad ajaran
Islam.

d. Membantu individu memelihara situasi dan kondising@ahan dan
rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkagaygaaih lebih
baik**

5. Unsur-unsur Bimbingan Pernikahan

a. Subyek (pembimbing)

Subyek atau pembimbing yang dimaksudkan adalahgoran
yang dianggap cakap dan mampu untuk menyampaik&suthiadan
tujuan dalam penyelenggaraan bimbingan pernikaRPa&mbimbing
atau konselor dalam bimbingan pernikahan Islamharuslah orang
yang mempunyai keahlian professional dalam bidargebut. Dengan
kata lain yang bersangkutan harus memiliki kemamptau keahlian
professional sebagai berikut:

1) Memahami ketentuan dan peraturan agama Islam maingen
pernikahan dan kehidupan berumah tangga;
2) Menguasai ilmu bimbingan dan konselifig.

Selain kemampuan tersebut, tentu saja pembimbirg at
konselor dituntut mempunyai kemampuan (keahliam) yang lazim
disebut dengan kemampuan kemasyarakatan. Diantaraagrang
konselor harus biasa berkomunikasi, bergaul, lwsdhmi dengan

baik. Mengingat tugas bimbingan dan penyuluhantidak mudah,

24 aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam IslafY,ogyakarta: Ull Press,
2001), him. 86.
% Ibid, him. 93.
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maka para pembimbing atau konselor dituntut unteknitiki syarat-

syarat pribadi mental pribadi tertentu. Adapun yperstan mental

pribadi itu antara lain:

1) Memiliki pribadi yang menarik dan berdedikasi tingg

2) Meyakini tentang mungkinnya anak bimbing mempunyai
kemampuan untuk berkembang sebaik-baiknya biladidikan
kondisi dan kesempatan yang maksimal

3) Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi dergaik

4) Memiliki rasacommitteddengan nilai-nilai kemanusiaan

5) Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak memjminyikan
sesuatu

6) Memiliki keuletan dalam lingkungan intern maupurstekn

7) Memiliki rasa cinta dan etos kerja

8) Mempunyai kepribadian yang baik

9) Memiliki rasasensitivgpeka) terhadap kepentingan klien

10)Memiliki kecekatan berfikir cerdas sehingga mampenrmahami
yang dikehendaki klien

11)Memiliki personalityyang sehat dan utuh untuk tidak terpecah-
pecah jiwanya karena frustasi

12)Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) dalam segalduatan
lahiriah maupun batiniah

13)Memiliki sikap mental belajar terhadap ilmu pendetn yang

berhubungan dengan tugasnya
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14)Bila pembimbing bertugas dibidang agama, maka daush
memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia serkdif a
menjalankan agamanya.

Dengan adanya kemampuan atau keahlian yang dinoiigt
pembimbing tersebut diharapkan mampu membimbingnklintuk
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya aghak kdalam
menjalankan rumah tangganya mendapat kebahagiaama dian
akhirat.

b. Obyek (sasaran)

Yang menjadi obyek atau sasaran dalam bimbingarikadran
adalah meliputi:

1) Pemuda atau pemudi yang akan atau sedang memersidji
untuk memasuki jenjang pernikahan atau hidup benuayagga.

2) Suami istri dan juga anggota keluarga lainnya, bariggota
keluarga inti maupun keluarga besar, diberikan ikalaa
kehidupan pernikahan dan rumah tangga yang bemstargk
menghadapi masalah.

Dengan melihat obyek atau sasaran tersebut dilemapk
pembimbing (konselor) mampu dalam menyesuaikan rmataupun
metode apa yang tepat digunakan untuk klien yangabgkutan,

sesuai dengan situasi dan kondisinya.

%6 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuhgama, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him. 50-51.
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c. Materi

Materi bimbingan disesuaikan dengan keadaan kliangy
bersangkutan. Materi harus berkembang dan disesuaengan
kemajuan dan perkembangan masyarakat.

Ada empat kelompok materi yang perlu dikuasai clebrang
pembimbing atau konselor yaitu:

1) Undang-undang pernikahan.
2) Hukum pernikahan

3) Seluk-beluk pernikahan

4) Metode penasehatan

5) Pendidikan keagamadh.

Selain materi-materi di atas seorang pembimbingrdipkan
menguasai tentang psikologi perkawinan, sosiolegksologi, ilmu
pendidikan dan pengetahuan lainnya untuk melengkapiatangan
seorang pembimbing.

d. Metode

Dalam proses penasehatan atau bimbingan terdapetapa
metode. Tugas pembimbing adalah memilih, mengguna#an
menentukan metode masa yang cocok dipakai danudiges dengan
situasi dan kondisi. Adapun metode bimbingan dajlategorikan
menjadi dua yaitu metode bimbingan kelompok darodesindividual

beserta tekniknya masing-masing.

2’ Departemen Agama RPedoman Konselor Keluarga Sakin@hakarta: Departemen
Agama RI, 2001), him. 77.
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1) Metode bimbingan kelompok

Metode bimbingan kelompok merupakan bentuk bimbinga
yang melayani lebih dari satu orang, baik itu kegdoin kecil,
besar, atau sangat besar. Dalam penasehatan atdindgn
biasanya mengacu kepada beberapa bagian prograbingan
yang lebih diselenggarakan kepada kelompok orangpatia
individual?®

Ada beberapa bentuk khusus teknik bimbingan keld&mpo
antara lain:
a) Ceramah

Ceramah merupakan suatu teknik penasehatan atau
bimbingan secara kelompok, dimana cara menyampaikan
pengertian-pengertian materi kepada klien dengalan ja
penerangan dan penuturan secara fi3an.

Pada dasarnya ceramah biasanya dihadiri oleh massa
yang dikategorikan kepada massa konkrit yang ldfaihyak
memakai rasio daripada emosinya. Teknik bimbingzraraah
ini sangat penting dan sering digunakan karenah lemidah
dan praktis dalam pelaksanaannya.

b) Diskusi dan tukar pikiran
Diskusi merupakan salah satu penasehatan atau

bimbingan secara kelompok. Diskusi sebenarnya dapat

% H. Mohammad SuryaDasar-dasar Konseling Pendidikan(Yogyakarta: Kota
Kembang, 1988), him. 150.
#bid, him. 160.
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dilakukan oleh siapa saja baik anak muda, terpel&anita
bahkan orang-orang desa yang kurang pengetafiuan.

Diskusi ini sangat baik dilakukan oleh para
pembimbing yang membahas masalah atau problemktiada
Pada dasarnya diskusi ini dimaksudkan untuk meeangs
klien berfikir dan mengemukakan pendapat senditaseut
memberikan sumbangan pikiran dalam satu masalaarner
yang terkandung banyak alternatif penyelesaiannya.

c) Tanya jawab

Teknik tanya jawab adalah cara penyampaian materi
bimbingan dengan jalan pembimbing mengajukan pgatam
dan klien memberikan jawaban. Dengan demikian kekni
semacam ini dimaksudkan untuk mengenalkan pengatahu
fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan dan untuk
merangsang minat dan perhatian.

2) Metode Bimbingan Individual

Metode bimbingan individual adalah dimana pembirgbin
membantu seorang klien dengan menghadapi secagsulam
dengan persoalannya yang dilakukan secara empai s@gh.
Dengan demikian di dalam penasehatan atau bimbimgividual

pemberian bantuan dilakukan dengan wawancara laggantara

30 zakiah DarajatPendidikan Orang Dewasélakarta: Bulan bintang, 1980), him.14.
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konselor atau pembimbing dengan klien dan masalahgy

dihadapi bersifat pribadi dengan menggunakan teknik

a)

b)

Percakapan Pribadi

Teknik percakapan pribadi ini merupakan teknik yang
digunakan dalam metode penasehatan atau bimbingan
individual dimana pembimbing melakukan dialog langs
dengan orang yang dibimbing atau klien.
Home visit

Home visitatau kunjungan rumah yaitu penasehat atau
pembimbing mengadakan dialog dengan kliennya tetapi
dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk mengama
keadaan rumah klien dan lingkungannya.
Observasi kerja

Merupakan suatu teknik dari metode bimbingan
individual yang dalam pelaksanaan  bimbingannya,
pembimbing melakukan percakapan individu sekaligus

mengamati kerja klien dan lengkungan sekitathya

e. Asas-asas Bimbingan Pernikahan

Asas-asas bimbingan pernikahan dan keluarga Isidatala

landasan yang dijadikan pegangan atau pedoman dataksanakan

bimbingan pernikahan dan keluarga Islam. Adapus-asas tersebut

adalah sebagai berikut:

31 Thohari

Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam

(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 49.
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1) Asas kebahagiaan dunia dan akhirat
2) Asas sakinah, mawadah dan rahmah
3) Asas komunikasi dan musyawarah
4) Asas sabar dan tawakal
5) Asas manfadf
Dengan adanya asas-asas tersebut di atas makaptikar
pelaksanaan bimbingan pernikahan dapat berjalaraisdengan yang
diharapkan karena masing-masing konselor atau mpebifg telah
memahami bimbingan Islam tersebut.
6. Bimbingan Pernikahan Bagi Calon Pasangan Suami | steri
Salah satu prinsip moral yang terpenting menurlaimisadalah
pernikahan dan pembentukan keluarga. Nabi MuhamnSV,
memandang keluarga sebagai sebuah struktur yaaigtedandingi dalam
masyarakat. Di dalam pernikahan itu sendiri jugampersiapkan
sepasang suami isteri bergerak menuju kesempumaaal dan mental
serta kesejahteraan jiwa dan raga. Allah SWT mgodam agar
kehidupan keluarga menjadi bahan pemikiran setiapn dan hendaklah
darinya dapat ditarik pelajaran berharga. Menuandangan Al-Qur’an
kehidupan kekeluargaan, di samping menjadi salahtaada dari sekian
banyak tanda-tanda kebesaran llahi juga merupakanah yang harus

dapat dimanfaatkan sekaligus disyukdri.

32 Aunur Rahim Fagihop.cit hal. 88-92
33 Quraish Shihablylembumikan Al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalehidupan
Masyarakat(Bandung: Mizan, 1994), him. 253.
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Hal ini digambarkan dalam Firman Allah surat Ar Ruayat 21:

<o = 5~}/‘5,W /‘/9.5’} :’.E - 2 2/., ,.E~ P
Ja.?-j L@-.‘.J/l |M l}))‘ M‘u—fﬁ&"d L%‘; Q_ﬁsj
e } -
Q)ﬁﬁ.q/;ﬂ@\!dj)&u\ WJ)OJ}AV_‘su.g

“Diantara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah menjadikantukmu
pasangan dari jenismu sendiri (manusia) supaya kamuoderung dan
merasa tenteram terhadapnya dan dijalinnya rasailkadan sayang
(antara kamu sepasang). Sesungguhnya pada yandideniiu terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikit*

s\\“

Firman Allah juga dalam surat An-Nahl ayat 72:

“Allah menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dgnisj kamu sendiri
dan cucu-cucu dan memberimu rezeki dari ini bailkbaMaka
mengagsakah mereka beriman kepada yang batil dargimgkari nikmat
Allah?”

Sekian banyak tujuan dilakukanya pernikahan atakapenan
salah satu yang tidak dapat dipungkiri dan banyiédarhkan-idamkan
yaitu adanya kehadiran anak. Apakah artinya selie@liarga jika tidak
disertai dengan adanya seorang anak bagi pasangam ssteri (orang
tua).

Anak adalah anugerah Allah yang merupakan amanata@alah
anggota keluarga yang menjadi tanggung jawab dizangejak dia dalam

kandungan sampai dalam batas usia tertentu. Sebagai anak juga

3 Ar-Ruum (30) : 21.
% An-Nahl (16) : 72.
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merupakan salah satu anggota masyarakat yang mejiblapat pelayanan
dan perlindungan.

Bagi pasangan suami isteri yang harus diperhatikiaam
perkawinan nanti yaitu adanya jalinan perekat dzigunan keluarga
adalah hak dan kewajiban yang disyariatkan Allahagap ayah, ibu atau
suami isteri serta anak-anak. Ada banyak peratdeantuntunan untuk
keduanya. Namun, yang jelas bahwa hak, kewajibeta peraturan yang
ditetapkan itu tidak lain kecuali untuk menciptakeharmonisan dalam
hidup berumah tangga yang pada akhirnya menciptakasana aman,
bahagia dan sejahtera bagi seluruh masyarakat.

Selain itu, untuk menuju pernikahan yang bahaglayaag harus
diperhatikan adalah mencintai Allah dan berusahaemsgpkan ajaran-
ajaran-Nya dalam segala tindakan. Satu peristinag yakan menjadi
komitmen terdalam dalam hidup dan akan mempeng&ehidupan dan
kesejahteraan banyak orang. Secara umum dalamwireka kebutuhan-
kebutuhan yang harus menjadi sorotan bagi pasasgami isteri yaitu
memenuhi kebutuhan fisik, emosional dan spiritdatlak hanya yang
berhubungan dengan pemuasan seksual tetapi jugla semdidang, pangan
dan papan. Kebutuhan emosional, yang lebih dekagadekebaikan dan
kasih sayang, bahwa seseorang membutuhkan persamalzan
kebersamaan, dari orang lain yang dapat diajakalgertdalam pikiran-

pikiran yang bersifat pribadi tetapi tetap merasam Kebutuhan spiritual

3% M. Qiraish Shihabop.cit, him 258.
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yang berguna bagi kedamaian dan kepuasan batieoideg perlu merasa
nyaman bersama pasangannya yang cara hidupnyai sdengan

moralitas®’

Nilai-nilai yang seperti demikian dan dapat dipahaoieh
pasangan suami isteri maka dapatlah dikatakan b&elumrga sebagai
unit terkecil menjadi pendukung dan pembangkit kandan masyarakat
yang beradab jika dimulai dari pembentuk pasangems isteri yang

mempunyai kualitas tinggi.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ditingari tempatnya.
Sedangkan jenis penelitian ini adalah kualitatiigydersifat deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan menggambarkan tanggapaponden mengenai
pelaksanaan bimbingan pernikahan.
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang yang dapat dipercayadapat
memberikan informasi mengenai obyek penelitian aating disebut
dengan key persohyang berarti sumber informasi.
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalatorcglasangan
suami isteri yang sudah terdaftar di BP4 sebagaene kursus calon
pengantin pada bulan agustus, yang berjumlah 3@ pasang) calon

pasangan suami isteri.

%" Rugayah Waris Magsoo#jengantar Remaja ke SurgéBandung: Al-Bayan, 1998),
him. 237-238.
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Penentuan subyek dalam penelitian ini, menggunatekmik
purposive, dimana subyek yang di ambil bukan bertas strata, random
atau daerah tetapi berdasarkan atas tujuan dalife@m ini>® Karena
yang menjadi subyek penelitian adalah peserta Butalon pengantin di
BP4 Kecamatan Depok yang berjumlah 30 orang, makdabkarkan ciri-
cirinya peneliti kemudian mengambil sebagian darysk penelitian
sebanyak 7 orang yang menurut peneliti sudah dapatakili dari tiap-
tiap peserta yang ada. Dengan cara mengadakan wanagkepada setiap
subyek sampai dirasakan informasi yang diperolepatdamewakili
keseluruhannya.

Adapun dari sebagian peserta kursus calon penggantign penulis
wawancarai diantaranya adalah Didi Setiawan, Dyalidsari, Ristanto,
Erna Sulistianingsih, Dyah Arum, Nuning W, dan BSdintoso.

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan pokok persoalan dalatuade
penelitian. Adapun yang menjadi obyek dalam peaalitini adalah
persepsi atau tanggapan peserta kursus calon pengtrhadap
pelaksanaan bimbingan pernikahan di BP4 Kecamatgolo

3. Sumber Informasi
a. Peserta kursus calon pengantin

b. Pimpinan BP4 Kecamtan Depok

% Dr. Irawan Suhartondyletode Penelitian Sosia(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 63.
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4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan penelitian, anpénulis
menggunakan beberapa metode yaitu:
a. Metode wawancara atau interview

Interview adalah suatu dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari orangngy
diwawancaraf’

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitian in
menggunakan dua macam metode. Yang pertama wawaseeara
terstruktur artinya pewawancara dengan membawanpaadsederatan
pertanyaan lengkap terperinci. Metode wawancara difakukan
kepada peserta kursus calon pengantin untuk mefeperdata
mengenai tanggapan mereka terhadap pelaksanaaninganb
pernikahan.

Adapun metode wawancara yang kedua adalah wawancara
bebas terpimpin dimana pertanyaan-pertanyaan yaetph t
dipersiapkan dapat disesuaikan dengan situasi dadis{ yang ada,
namun tidak keluar dari pokok permasalahan. Wawandai
ditujukan kepada pegawai BP4 yang bersedia mengohber
informasi untuk memperoleh data mengenai BP4 déduk-geeluk

tentang kursus calon pengantin.

39 Suharsimi Arikuntd?rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{gkkarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 227.
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b. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendhnahal
atau variable yang berupa catatan, transkrip, budwrat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.d@letokumentasi
dalam penelitian ini mengambil dari beberapa bukandoan
penasehatan pernikahan di BP4, dokumen berita peanékahan, dan
naskah penasehatan pernikahan serta dokumen laig yaa
kaitannya dengan aspek sejarah BP4.
c. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatiardsgeuatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat infe@bservasi disini
sebagai pelengkap terhadap metode yang telah disebwengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap pelakdauraas calon
pengantin dan keadaan lokasi penelitian.
5. Metode Analisa Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan daglake bentuk
yang lebih mudah untuk dibaca, setelah data demalan diformulasikan
lebih sederhana, maka hasilnya akan diinterpretasiékntuk mencari
makna dan implikasi yang lebih luas dari hasil-hgesnelitian.
Proses menganalisa data, penulis memulai dengarelaaén
seluruh data yang telah tersedia dari berbagai surbhik dari hasil

wawancara, observasi dalam berbagai catatan lapadg&umen resmi

“0 Kartini Kartong Pengantar Metodologi Research Sosi@andung: Alumni, 1976),
him. 176.
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dan lain-lain. Setelah dibaca, dipelajari dan daél maka langkah
selanjutnya adalah mengadakan reduksi data, lahyusennya ke dalam
satuan-satuan untuk kemudian diuraikan. Tahap heralalam analisa
data adalah pemeriksaan keabsahan.

Sedangkan usaha untuk menguji keabsahan data gaiigan
menggunakan triangulasi sumber data dengan jalanbenedingkan hasil
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingianyang
dikatakan secara pribadi serta membandingkan wasiancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan

Penafsiran datanya penulis menggunakan metodesandhta
kualitatif yang bersifat deskriptif melalui penjsém atau uraian yang
akhirnya dapat ditarik kesimpulan dengan menggumglenalaran cara
berfikir induktif yaitu cara berfikir mengambil kiespulan dari hal-hal

yang bersifat khusus menuju hal-hal yang bersifaim.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan susunan kronotogigyenai
pembahasan skripsi ini. Hal ini dimaksudkan untukmmpermudah dalam
pembahasan terhadap persoalan-persoalan dalarsiskrip

Bab | Pendahuluan. Pada bab pertama ini penegadalnatar belakang
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,atkgka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaraom BP4

Kecamatan Depok, yang meliputi letak geografisarsdy berdiri,
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dasar dan tujuan, struktur organisasi, programak&p4, dan
gambaran umum kursus calon pengantin.

Bab Il Bab ini merupakan bab inti dari pembahasienipsi ini. Dalam bab
ini penulis akan menjelaskan jalannya bimbingamigahan serta
menganalisis, mendeskripsikan tentang persepsirtpegeirsus
calon pengantin mengenai metode materi dan pembgnbi

Bab IV  Bab ini adalah bab terakhir dari skripsi.iflada bab ini berisi
tentang kesimpulan, saran-saran, dan penutup.

Dari keseluruhan skripsi, selanjutnya dilampirkabérapa lampiran

yang dianggap perlu, sehubungan dengan kelengldgbam skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bimbingan pernikahan yang dilaksanakan dalam progikarsus
calon pengantin oleh BP4 Kecamatan Depok terlaksimaan baik dan
berjalan dengan teratur seiring dengan kebutuhagyanakat khususnya
calon pasangan suami isteri akan pengetahuan pbamkyang sangat tinggi.
Ketika penulis dihadapkan pada sebuah kenyatasamdpEnerapan
suatu keilmuan adalah suatu keniscayaan ketika kadasuaian ataupun
ketidaksesuaian pada penerapan keilmuan terselaldmDkonteks peserta
kursus calon pengantin di BP4 Kecamatan Depok yaergncam-macam
karakter, umur, pendidikan, asal daerah tidak belygrpengaruh terhadap
penerimaan pelaksanaan bimbingan pernikahan, hatapisebagian peserta
menerima adanya kegiatan kursus calon pengantinmdaranggapi dengan
baik
Berdasarkan beberapa paparan di atas dapat didmbinpulan
sebagai berikut:
1. Tanggapan peserta kursus calon pengantin akan adeagyatan kursus
calon pengantin di BP4 Kecamatan Depok menerimagatenbaik.
Terbukti dari keseriusan peserta kursus mengilaldinnya kegiatan dari

awal sampai selesai.
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2. Tanggapan yang diberikan peserta mengenai mateéerinyang diberikan
peserta menyetujuinya, karena materi-materi yangpnapaikan bagi
mereka calon pasangan suami isteri sangat dibutubkéuk kehidupan
rumah tangganya yang akan datang.

3. Tanggapn peserta megenai metode yang digunakam dailabingan
pernikahan di BP4 Kecamtan Depok, kebanyakan desenga menerima
dengan menggunakan metode ceramah dan tanya j&kab.tetapi ada
dari sebagian peserta menghendaki adanya metodendwasi atau
pemberian contoh lewat gambar.

4. Tanggapan peserta mengenai juru pembimbing padanyasbaik, tetapi
masih ada salah satu dari mereka yang perlu mestikayk
keprofesionalan dalam bidang bimbingan khususnyanmigenguasaan

materi.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan fakta yang pemdileh, maka
penulis dapat memberikan saran-saran yang releagndemua pihak yang
berorientasi di dalam dunia penasehatan umumnyakbasusnya di BP4
Depok Sleman Yogyakarta sebagai berikut:
1. Upaya lebih memberikan semangat sebagai satu reokigpada pengurus
BP4 Kecamatan Depok apalagi yang bertugas membetkabingan
pernikahan kepada calon pasangan suami isternydrgemerintah yang

berhubungan dan berkaitan dengan masalah ini daatingkatkan
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kesejahteraan mereka dengan menaikkan honor daghgslan yang
selama ini diterimanya. Sehingga kegiatan bimbingamikahan ini akan
berlangsung lebih profesional.

2. Peningkatan prasarana dan sarana yang dimilikips¢daungkin lebih
ditambah dan dilengkapi untuk menunjang kegiatambbigan pernikahan
khususnya, dan kegiatan BP4 lain pada umumnyanggdhi terealisir
dengan sempurna agar tidak selalu menumpang peategasdan prasarana
induknya yaitu KUA Kecamatan Depok yang selamalilakukan.

3. Pengembangan sumber daya manusia juga harus mepgaldatian
penting, dalam hal ini para petugas atau pembimiargg memberikan
materi agar lebih dipersiapkan sebaik-baiknya umekjadikan kegiatan
bimbingan pernikahan atau kegiatan lainnya merigah baik untuk ke

depannya.

C. Kata Penutup

Puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan, dengatho dan rahmat
Allah SWT, sehingga penulis dapat menyelesaikanulgsam skripsi ini
dengan bimbingan dan petunjuk-Nya, bapak dosen,bipeibing beserta
instansi yang terkait yang telah membantu tersigl@saya penulisan skripsi
ini.

Apa yang penulis sampaikan di dalam skripsi iniyl@amerupakan
sebagian kecil dari ilmu-Nya yang maha mengetahpgbila kita kiaskan

bagaikan setetes air dari jari yang kita masukkamdam samudera. Dalam
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penulisan skripsi inipun tidak lepas dari kekurangian kesalahan, oleh
karena itu saran dan kritik yang membangun demerk@sirnaan penulisan
skripsi ini sangat penulis harapkan.

Namun demikian, harapan penulis dari penulisanpskiyang serba
terbatas dan jauh dari kesempurnaan ini, mudah-nandasedikit banyak
membawa manfaat khususnya kepada penulis dan pamsbaga pada

umumnya. Amien.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Peserta Kursus Calon Pengantin

A. Metode Bimbingan Pernikahan di BP4 K ecamatan Depok

1.

Bagaimana tanggapan atau persepsi saudara teneéoderteramah yang
dipakai dalam menyampaikan bimbingan pernikahan?

Bagaimana tanggapan saudara tentang metode tamgh jgang dipakai

dalam bimbingan pernikahan?

Bagaimana tanggapan saudara apakah perlu menggunaleiode

demonstrasi (peragaan) dalam penyampaian mateiaes reproduksi?

Apakah menurut saudara metode-metode yang dipakaiamd
menyampaikan bimbingan ini sudah efektif?

Apakah pembimbing dalam menggunakan metode tanyaabja

memberikan kebebasan penuh untuk bertanya?

B. Materi Bimbingan Pernikahan

i

Bagaimana pendapat saudara apakah menyukai medrinigan tentang
pembentukan keluarga sakinah yang disampaikan?

Apakah materi tentang pembentukan keluarga salsaalyat diperlukan
bagi kehidupan saudara?

Apakah dengan adanya materi tentang pembentukarargel sakinah
dapat memotivasi saudara untuk menerapkannya dedtumarga saudara
pada saat yang akan datang?

Bagaimana tanggapan saudara apakah memahami neteang UU

perkawinan

Apakah dengan adanya materi UU perkawinan saudaralsn yakin

untuk melangsungkan pernikahan?
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Bagaimana tanggapan saudara, apakah materi tergeogyam KB
diperlukan dalam bimbingan pernikahan?

Apakah saudara menyukai materi program KB?

Bagaimana tanggapan saudara, mengenai materi lgerbirientang
kesehatan keluarga?

Bagaimana menurut saudara, apakah masih perlu nbamdan materi-

materi yang lain dalam bimbingan pernikahan ini?

C. Pembimbing Pernikahan

1.

Bagaimana menurut saudara, apakah para pembimbdah asnenguasai
materi-materi yang disampaikan?

Apakah pembimbing dalam menyampaikan materi ceray@alsecara
beruntun?

Apakah suara pembimbing dalam menyampaikan matahbibgan sudah
bisa didengar oleh seluruh peserta

Apakah gaya bahasa yang digunakan dalam menyampaikateri
bimbingan bisa menarik perhatian para peserta?

Bagaimana menurut saudara apakah para pembimbdai sasempunyai

keahlian yang profesional dalam bimbingan?
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk pimpinan atau pegawai BP4 K ecamatan Depok

1.

2.

8.

9.

Kapan berdirinya BP4 kecamatan depok dan bagaipemk@mbangannya?
Program apa saja yang dilakukan oleh BP4?

Sejak kapan diadakannya program kursus calon p&ngan

Usaha apa saja yang dilakukan BP4 dalam mengad&kesus calon
pengantin?

Sarana apa saja yang diperlukan dalam pelaksanasuskcalon pengantin?
Apa latar belakang dan tujuan diadakannya kursios ggengantin?

Materi apa saja yang disampaikan kepada para pedensus calon
pengantin?

Metode apa saja yang digunakan dalam kegiatan «aedon pengantin?

Apakah metode yang digunakan dalam pansehatariuktanoleh lembaga?

10. Siapa saja yang menjadi petugas bimbingan dalasuguwalon pengantin?
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CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap : Kotimah

Tempat, Tanggal Lahir : Temanggung, 08 Februar4198

Agama : Islam

Alamat Asal : 04/01 Beran, Tegowanuh, Kaloramn&eggung
Alamat Yogyakarta - JI. Bimokurdo No. 23 Sapen Yalgrta

NAMA ORANG TUA
1. Nama Ayah : Sumadi

Pekerjaan : Wiraswasta
2. Nama Ibu : Muhaiminah
Pekerjaan : Wiraswasta

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK Mardisunu Tegowanuh

2. SD Negeri Tegowunuh

3. SLTP Negeri 01 Kaloran

4. MAN Parakan Temanggung

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Pengurus OSIS SLTPN 01 Kaloran, Temanggung
Wakil Ketua OSIS MAN Parakan, Temanggung
Pengurus Pon-Pes Miftakhurrosidin, Temanggung

Pengurus KPM Baru Temanggung

OT SSRGS

Pengurus HMI Komisariat Fakultas Dakwah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Tahun 1989-1991
Tahun 1991-1997
Tahun 1997-2000
Tahun 2000-2003
Tahun 2003-2007

Peli6€8-1999
Peri2@i@1-2003

Ber2902-2003
Periode 2004-2006

Periode 2004-2005
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